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SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

- 3\ /& MILIK BERPUST 4 ﬁﬁ
A. Simpulan JlEe U m ihE

Sesual dengan, Hasil dan Pembahasan Penehtian yang telah diuraikan pada

Bab IV, mﬂka dapat d1tank kesxmpuian dalam penellttan ini’ sebagal berikut :

1. Terdapat perbedaan hasxl belajar b1010g1 antara siswa yang diajar deng,an
pendekatan keterampllan proses tak terbxmbmg dcngan SiSwa yang dlajar.
dengan-pendekatan keterampilan proses terbimbing. -Keiompok_ siswd yang
diajar dengan pe.ridekatén keterampilan é’roses tak terbimbing mempercli_;h
hasPhelaiaibiolost yede Tobil tingsd W, dibandingkas deAgan kciomp'g;_k
siswa yanlg:-d_jajar dengan pendckatan keterampifan_ proses terbimbing. - —

2. Terdapa;c perbedaan ..-h_asil.. belajar biologi “antara nkellom_pélk': .siswa yang
me‘m’iliki minat beléjaf.- tinggi dan keﬂ’ampok siswa y’ang memiliki min:at.
bela_]ar rendah. Siswa yang mermhkl minat belajar tlnggl mempcro‘leh hasnl
belajar Jauh lebrh balk dlbandmgkan dengan kelompok smwa yang menmiliki
minat belajar rcndah

3. Terdapat interaksi arrtafa pendekatan keterampilan:proses dan minat belajar
dengan h‘asi.l belajar siswa pada“bidang studr bfo‘logi_. Siswa yangl 'zﬁ'em‘iliki
minat_belajar tingis memperoleh hgsil belajar yang lebih ‘baik jika diajar

dengan pendekatan keterampilan proses llak_ terbimbing jika d_ibandi_ngkah
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dengan siswa yang diajar dengan pendekatan keterampilan proses terbimbing.,
_ Selanjutnya untuk siswa yang memiliiki minat belajar rendah, memperoleh
hasil belajar yang lebih-baik ‘jika. diajes ‘dengan pendekaian keterampilan
proses terbimbing. jika dibandingkan “dengan sisw:i_ yang diajar dengan

pendekatan keterampilan proses tak terbimbing

B. !mpli__kgsi

Hasil kesimpulan bcrtama menyatakan bahwa sisw:a- yang diajar dengan
pendeicatan keterampilan proses tak terbimbing. menda'_patkan hasil belajar yang
lebih tinggi d.i'bandingkan dexxgan siswa yang_diajar dengan kete_ratﬂpilan proses
terbimbing. Dengan femjinya hipotesis peﬁne'litian, maka hasil penglitian ini blsa
dijadikan sebagai landasan bagi guru, khususnya guru bidang studi biologi*dalam
melaksanakan. pembelajaran di kelas Proses pembelajaran dengan, ketérampilan
proses. tak terbimbing mcmberikan kesempatan yang seluas;.luasnya kepada slswa
untuk ‘melakukan eksplorasi terhadap.pengetahuan yang dipelajarinya. Dengan
bekal pengétaht_aaﬁ dan minaﬁ_belgjar yang dimlillikinya,_- éiswa tersebut akan. terus
berusaha mencari jawaban atés permasalahan yang dihadapinya, dengan scééka]i
meminta bantuan gury jika siswa tersebut: terbentur den'g_an ﬁermasalahannya.
Berbeda den‘ge_in pémbclajamn__dengan mcngggnakén ketcmrﬁpilan. proses
terbimbing,' guru pada ';ieﬁdékatan sepert S ini r:n.e.ngarahka_n .si.swa.. untuk

menyelesaikan beban belajamya dari awal ‘hingga akhir “pembelajaran. Unfuk
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meneraﬁkannya dalam pembelajaran di kelas, guru dapat mengikuti Jangkah-

langkah di bawah nt: |

i. Guru.meriétapk_an tujuati. péinbelajaran ~yang harus- dicapai 'siswa setelah
kegiatan belajar mengajar usia. |

2. Guru mengajukan Suatu perma_sal__ahan yang harus dicarj jaléjﬁ pcnye_lesa_iannya
oleh siswa | .

3. Siswa mengenali'fakta dan masalah‘-. Selanjumya meng_klafiﬁkasi fakta-fakfa
tersebut. |

4. Siswa mex_igajukan kemungkjm-kemmgkinaﬁ atas fakta-fakta 'té'réébut dan
menguji setiﬁp kém-ungkiﬁan. .. .. . .

5. Siswa mengajukan hipotesis atas kemungkinan-kemungkinan dan menguji
hipotesis! |

6. Siswa mencari persamaan dan perbedaan ai_nafa sébe'liim dengzin f:ada sﬁat atau
sesudah di perlakukan antara yang ddiperlakukan dengan pembanding

7. Siswa yang menentukan hubungan ¢
- sebabakibat
- korelasi
- | generalisasi
- klasifikasi _
hirarki

Pada pendekatan sepérti ml guru biologi-harus senantiasa mcnyi_apkan diri untuk

mengantisipasi segald’ bentuk penyelesaian permasalahan belajar siswa. Setelah



sampai kepada tahapan terakhir guru harus memberikan respon terhadap hasil

vang diperoleh oleh siswa.

Jika pendekatan keterampllan proses, seperti ini dlterapkan di ke]as untuk

pcmbulajaran khususnya pcmbulajaran bK)lUL,l maka akan ddpal berperan e.c.pc,rtl

berikut ini:

L.

L8]

Membantu é'fswra'belajar -rjnengémbangkan _pikifanﬁyai,

Meﬁ;__berikan kese@pa;aﬁ kepada siswé‘_ untuk melakukan penemuan,
Meningkatkan daya ingat siswa (Retensi) | |

Membenkan kepuasan mstnnsnk bda anak telah berhas:l melakukannya, .
Membantu siswa dalam mempelajan konsep-konsep .

!\emudnan bcherap'a keuntungan yang dapat diambil dengan penerapan

pembelajaran pcndekatan keterammlan proses tak terbtmbmg dalam pembcla_laran

biologf ddalah

L.

SisWa dapat mengguna.':kan berbagai~sumber belajar se‘baga'i ) upaya mencan
mfonnam t1dak hanya bcrpusal; pada guru sebagal sumber informasi. Sehmgga
tekad untuk tidak membenkan. “1kan” tetapt membenkan kml” kepada siswa
dapat betul-betul diterapkan.

Siswa- dihardpkan leﬁih .menghayati materi. yang sedang dibahas 'm_el-alﬁi
kontak:fangsung.antara, szswa dengan bahan, kejadtan-kejadian dan fenofmena-

fenomena alam yang te‘gadt dxsck:ltarn‘fa



3. Sikap ingin tahu dan kemampuan kreatifitas siswa dapat terus menerus dibina
_ dan dapat mengembangkan sikap kritis, sistematis, terbuka dan jujur dalam
menghadapi s'uétu maszlah.

Se¢lanjutnya haﬁi] pcﬁelitian memberikan kesimpulan bahwa, untuk siswa
yang memil-i-ki minat belajar _tinggi lebih " baik vdiajar dengan “pendekatan
keterampilan’ proses. tak teroimbing “dari /pada diajar de_ng"an"- 'pendék_atan
keterampilan proses terbimbing, sedangkan ﬁntuk siswa yang- memiliki minat
belajar rén_dah lebih’ baik diajar . dengan' pendekatan ‘keterampilan _ proses
terbimbingdari pada diajar. dengan pendekatan keterampilan. -proses - tak
terbimbing, Maka bérsesuaian dengan | hasil - penelitian ini guru  harus
mcmpeﬁtatikan faktor, minat belajar siswa dalam melaksanakan pembciajafan,
sebab hasil Belaja'r yang dicapa'i.-éie;wa tidak akan m'a_ksifnal, Jika dalam mengajar
guru menganggap .siswa ifu'nemiliki fnina_t bel'ajalr yang sama. Baﬁyak kegagalan
guru dalam mengajar, karena guru tidak wiemahami karakteristik siswa yang
diajarnya. Dc'ngari demikian;-sebelum mengajar, gum harus ha:t-i-'hati' dalam
memili__h..péndel.(atan pembelajaran yang akan digunak.annya dalam 'ménjelas_kan

materi sesuai dengan karakienstik siswanya.

. Saran
Bérdasarkan simpulan dan implik_asi seperti yang-telah' dikemukakan. di
atas, maka berkenaan dengan hasil penclitian yang didapatkan, maka peneliti

memberikan §4fan seperti berikut



. Perlu dilakukannya pendidikan dan pelatihan bagi guru-guru biologi yang
_ belum mcnguasal penerapan pendekatan ketemmplian proses tak terbimbing
ini, /sebab pendekatan pembelajaran sepem ini' telah grbukti da_pat
meningkatkan hasi_l_ -hé';aj_ar biologi siswa. . .

. Kepéda kepala 'sek'ldlah' '-sebaik-ny'a' melengkapi sarana dan prasarana: sekolah
khususnya laboratorlum bloiogf yan& sang,at diperllkan l.mtuk ber}angsungnya
pembelaj aran yang: eﬁsnen dan bermakna bagl siswa,

: Terdapatnya mterakSI yang ditunjukkan dari dltenmanya hlpotcs1s penehtxan
dalam penel'itian ini_~ benmplikasi kepada guru biologi - harus
mempertlmbangkan karaktenstik s:swanya terutama dalarm) hal minat bela]ar
siswa sebclum memdlh pendckatan pembelajaran yang d!plllhnya SChUbLlné,aﬂ
dengan maten yang akan dlagarkan

. Dalam penelitian ini l@amktensnk snswa yang dltmjau“adalah dalém hal mmat
beIaJar saja, bagi peneliti yang ingin-meneliti lebih lanjut teptang pendekatgn
keteram'pil.an .'pros.es ini” dapat -méﬁinjau‘ 'kai‘akteristik siswﬁ : dé_lzirri 'Hal
kreatwltas 1ntelegen51 dan sebagamya . |

. Kepada peneliti yang mgm melakukan - replikasi tcrhadap penelitian ini,
sebatknya:menambah kembali jumlah sampel penelitian’ dan waktu penelxttan
yang lebxh lama. lagi supaya gencraltsam hasﬂ penelltlan benar-benar

mengungkapkan kendala yang sebenamya dalam mengalam rendahnya hasﬂ

belajar bjologi siswa.



